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Abstract: The purpose of this study was to describe the role of 5e (engagement, exploration,
explanation, elaboration, and evaluation) learning cycle model in improving student
conceptual understanding. The form of this study was a pre-experimental design with a
design which was one shoot case study. The population consisted of all second-semester
students of chemistry education program who had been taking a basic chemistry course.
According to the purposive sampling technique, the A2 class was then chosen as a sample.
Achievement test was utilized to collect data. Data analysis was carried out by means of the
quantitative-descriptive method. According to analysis, students gained 34 % and 66%
improvements on fair and poor levels respectively.

Keywords: 5E learning cycle; conceptual understanding; Colligative properties of solution

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendekripsikan peranan pembelajaran menggunakan
model siklus belajar 5E (engagement, exploration, explanation, elaboration, dan evaluation)
dalam meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa FKIP Untan pada materi sifat koligatif
larutan. Bentuk penelitian ini adalah pre-experiment design dengan rancangan yang
digunakan adalah one shoot case study. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa program
studi Pendidikan Kimia FKIP Universitas Tanjungpura pada semester 1l yang mengambil
mata kuliah Kimia Dasar II. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
dimana kelas A2 dipilih sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data melalui
pengukuran menggunakan instrumen tes hasil belajar. Analisis data secara deskriptif
kuantitatif menggunakan rumus skor gain ternormalisasi. Hasil penelitian diperoleh
persentase peningkatan pemahaman konsep mahasiswa pada kategori sedang sebesar 34%
dan kategori rendah sebesar 66%.

Kata kunci: Siklus belajar SE; pemahaman konsep; sifat koligatif larutan

157



158 EduChemia,Vol.3, No.2, 2018

PENDAHULUAN

Pelajaran kimia hingga saat ini masih
dianggap sebagai pelajaran yang sulit
bagi peserta didik dari sekolah menengah
pertama  hingga perguruan  tinggi.
Menurut Sari dkk (2013) beberapa
kesulitan siswa dalam mempelajari ilmu
kimia dapat bersumber pada: 1) kesulitan
dalam memahami konsep-konsep dalam
ilmu kimia maupun materi kimia secara
keseluruhan merupakan konsep atau
materi abstrak dan kompleks, sehingga
untuk mengatasi hal tersebut konsep
perlu ditunjukkan dalam bentuk yang
lebih konkret, misalnya percobaan atau
media tertentu, dan 2) kesulitan dengan
angka. Satu diantara materi kimia yang
dianggap sulit oleh peserta didik adalah
Sifat Kologatif Larutan.

Hasil uji coba soal untuk materi sifat
koligatif ~ larutan pada  mahasiswa
semester Il program studi Pendidikan
Kimia Universitas Tanjungpura tahun
2016, diperoleh sebagai berikut: 1)
mahasiswa salah dalam mengartikan
tekanan uvap larutan (P) dengan
penurunan tekanan uap (AP); 2)
mahasiswa salah dalam mengartikan titik
beku larutan (Tf) dan penurunan titik
beku larutan (ATy); 3) mahasiswa masih
menganggap titik beku larutan dengan
penurunan titik beku larutan merupakan

suatu hal yang sama; 4) mahasiswa salah
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menggunakan faktor Van’t Hoff pada
perhitungan, karena tidak mengetahui
pada senyawa yang bagaimana faktor
Van’t Hoff digunakan; 5) mahasiswa
salah  menghitung Mr karena tidak
memperhatikan jumlah atomnya (hanya
menjumlahkan semua atom tanpa melihat
jumlahnya); dan 6) mahasiswa salah
dalam mengartikan notasi ‘n’ pada faktor
Van’t Hoff. Mahasiswa menganggap
bahwa ‘n’ tersebut merupakan mol,
padahal sebenarnya ‘n’ tersebut pada
faktor Van’t Hoff merupakan jumlah
anion dan kation. Kesalahan-kesalahan
yang ditemukan di atas mengindikasikan
pemahaman konsep mahasiswa tersebut
masih belum utuh.

Menurut Winarti (2010) kesalahan
pada konsep dasar akan mengakibatkan
kesulitan dalam penguasaan konsep
selanjutnya, mengingat urutan materi
dalam pelajaran kimia tersusun secara
hirarkis dan berjenjang, konsep satu
menjadi  dasar konsep yang lain.
Memahami suatu konsep ilmu (pelajaran)
peserta didik tidak hanya sekedar
menghafal pelajaran, tetapi peserta didik
harus dapat menjelaskan suatu konsep
yang diterimanya, bahkan peserta didik
memiliki kemampuan untuk menjelaskan
keterkaitan antara konsep satu dengan
konsep yang lainnya (Sari dkk, 2016),

sehingga pembelajaran kimia diharapkan
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dapat memberikan pemahaman konsep
yang utuh kepada mahasiswa.
Keberhasilan pencapaian tujuan
pendidikan  tergantung pada proses
pembelajaran yang dialami peserta didik
(Hasyim dkk, 2015). Proses pembelajaran
kimia mengharuskan  pendidik untuk
memberikan kemudahan dengan
memberikan kesempatan kepada peserta
didik dalam mengkonstruksi
pengetahuannya secara mandiri melalui
kegiatan mental dan fisik.

Perkembangan paradigma
pembelajaran yang mengubah sistem
teacher  centered menjadi  student
centered menuntut mahasiswa belajar
dan membangun pengetahuannya sendiri
serta menempatkan dosen sebagai
fasilitator dalam pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivis. Salah satu
model  pembelajaran  yang  dapat
digunakan adalah model siklus belajar
(learning cycle/LC) SE yang terdiri atas
lima fase pembelajaran yang meliputi:
Engagement, exploration, explanation,
elaboration, dan evaluation. Pada model
siklus belajar mahasiswa difasilitasi
untuk mengeksplorasi konsep secara
mandiri dan menerapkan atau
mengembangkan konsep tersebut dalam
situasi  yang  berbeda, sehingga

pembelajaran menjadi bermakna dan

menghasil pemahaman konsep yang lebih
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mendalam. Setiap fase dalam model
siklus belajar (learning cycle) SE
memiliki fungsi khusus untuk
menyumbangkan proses belajar dikaitkan
dengan kegiatan mental dan fisik peserta
didik serta strategi yang dikerjakan
pendidik  sangat  diperlukan  untuk
mendukung  tercapainya pemahaman
konsep peserta didik terhadap konsep-
konsep yang kompleks (Utami dkk,
2013).

Fase engagement dilakukan dengan
membuat koneksi ke pengalaman masa
lalu dan mengidentifikasi miskonsepsi
pada mahasiswa dengan mengurangi
ketidakseimbangan kognitif yang terjadi.
Fase engagement membuat hubungan
antara pengalaman belajar mahasiswa
pada masa lalu dan saat ini, dengan
terlebih dahulu mengungkap konsepsi
mahasiswa melalui pertanyaan-
pertanyaan  dari  fenomena  yang
ditemukan di dalam kehidupan sehari-
hari sesuai dengan konsep yang akan
dipelajari. Pada fase ini terjadi proses
asimilasi dimana mahasiswa
menggunakan struktur kognitif yang
sudah ada untuk merespon informasi baru
yang diterimanya, sehingga dapat
mengurangi ketidakseimbangan kognitif
yang terjadi dan secara aktif termotivasi

dalam pembelajaran.
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Fase exploration dilakukan melalui
praktikum untuk membangun
pengalaman mahasiswa yang dapat
digunakan kemudian untuk
memperkenalkan dan mendiskusikan
konsep. Pengalaman mahasiswa
dibangun dengan bantuan lembar kerja
mahasiswa (LKM) untuk menyelesaikan
kegiatan praktikum yang membantu
mereka  menggunakan  pengetahuan
sebelumnya dalam menghasilkan ide-ide
baru dan mengeksplorasi pertanyaan-
pertanyaan yang muncul sehingga
memulai proses keseimbangan. Konsep
baru tidak semuanya dapat diasimilasi ke
dalam skema yang telah dimiliki siswa
yang pada akhirnya terjadi proses
akomodasi. Proses keseimbangan
diperlukan untuk mengatur
keseimbangan antara proses asimilasi dan
akomodasi, sehingga mahasiswa dapat
menyatukan ~ konsep  baru  yang
diterimanya dengan struktur kognitif
yang telah ada (skema).

Fase explanation dilakukan dengan
meminta mahasiswa menjelaskan
pengalaman eksplorasi dan pengalaman
engagement menggunakan istilah umum.
Fase explanation mendorong mahasiswa
untuk menjelaskan pemahaman konsep
yang telah diperoleh pada fase

engagement dan fase explaration dengan

kalimatnya, meminta bukti dan klarifikasi
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dari penjelasan mereka dan mengarahkan
pada kegiatan diskusi. Mahasiswa dapat
menemukan istilah-istilah dari konsep
yang telah dipelajari dan membimbing ke
arah pemahaman konsep yang lebih
mendalam. Dosen memberikan
penjelasan singkat kepada mahasiswa
terhadap  fenomena-fenomena  yang
mereka amati pada fase exploration.

Fase elaboration dilakukan dengan
praktikum lanjutan untuk melibatkan
mahasiswa dalam situasi baru dan
masalah yang memerlukan transfer
penjelasan yang indentik atau mirip. Fase
elaboration memfasilitas transfer konsep
untuk situasi yang sama tetapi baru
dengan  bantuan LKM lanjutan.
Mahasiswa melakukan praktikum
lanjutan sesuai dengan LKM lanjutan
yang diberikan untuk mengembangkan
pemahaman konsep yang lebih dalam dan
luas. Selain itu, diskusi kelompok dan
situasi pembelajaran yang kooperatif
dapat memberikan kesempatan pada
mahasiswa  untuk  mengekspresikan
pemahaman mereka tentang materi yang
dipelajari.  Fase ini  memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk
terlibat dalam situasi dan masalah baru
yang memerlukan transfer penjelasan
yang indentik, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna karena siswa

diharapkan mampu mengaitkan situasi
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dan masalah baru dengan struktur
kognitif yang telah ada. Fase evaluation
dilakukan dengan memberikan penilaian
terhadap  pengetahuan,  pemahaman
konsep, atau kompetensi mahasiswa
dalam konteks baru yang kadang-kadang
mendorongnya untuk belajar melakukan
investigasi lebih lanjut, dengan cara
refleksi pelaksanaan pembelajaran.
Mahasiswa dapat berperan aktif
untuk  menggali dan memperkaya
pemahaman akan konsep-konsep yang
mereka  pelajari  melalui  fase-fase
pembelajaran di dalam model siklus
belajar SE. Siklus belajar merupakan
model pembelajaran berbasis penelitian
yang dapat membantu peserta didik
mengeksplorasi konsep dalam sains dan
membantu  pendidik merencanakan
pembelajaran  yang bermakna dan
pemahaman konsep yang mendalam
(Duran dkk, 2011). Hasil penelitian
Purniati dkk (2009) pembelajaran model
learning cycle dapat meningkatkan
pemahaman konsep mahasiswa pada
Kapita Selekta Matematika. Selain itu,
penelitian Dewi dkk (2016) diperoleh
penguasaan konsep seluruh siswa untuk
seluruh indikator pembelajaran larutan
elektrolit dan nonelektrolit dengan siklus
belajar hipotesis deduktif menunjukkan
kriteria baik. Penelitian ini bertujuan

untuk  mendeskripsikan  peningkatan
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pemahaman konsep mahasiswa program
studi Pendidikan Kimia semester II kelas
A2 setelah diajarkan menggunakan
model siklus belajar SE pada materi sifat

koligatif larutan.

METODE

Bentuk penelitian ini adalah pre-
experiment design dengan rancangan one
shoot case study (Sugiono, 2008) dengan
pola sebagai berikut:

Oor X1 02

Populasi pada penelitian ini adalah
mahasiswa semester Il program studi
Pendidikan Kimia universitas
Tanjungpura yang terdiri atas 3 kelas.
Teknik pemilihan sampel dilakukan
dengan cara purposive sampling dimana
dipilih  kelas A2 sebagai sampel
penelitian sebanyak 29 mahasiswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui pengukuran untuk mengetahui
pemahaman konsep mahasiswa
menggunakan tes hasil belajar. Indikator
pada tes hasil belajar mahasiswa pada
penelitian ini yaitu: 1) diberikan diagram
P-T, mahasiswa dapat menentukan posisi
penurunan tekanan uap pada diagram P-
T; 2) diberikan data titik beku larutan,
mahasiswa dapat menentukan massa

molekul relative dari campuran; 3)

diberikan data titik didih larutan,
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mahasiswa dapat membuktikan
kebenaran hasil analisis suatu senyawa,
4) diberikan data tekanan uap larutan,
mahasiswa dapat menentukan massa
molar suatu zat di dalam dua pelarut yang
berbeda; dan 5) diberikan data tekanan
osmotik, mahasiswa dapat menentukan
massa molar suatu senyawa.

Prosedur penelitian dalam penelitian
meliputi tiga tahap yaitu: 1) tahap
persiapan dilakukan dengan
mengidentifikasi masalah, merumuskan
masalah, menyusun perangkat
pembelajaran, melakukan validasi dan
reliabilitas; 2) tahap  pelaksanaan
dilakukan dengan memberikan tes
pemahaman konsep sebelum dan setelah
pembelajaran; dan memberikanperlakuan
model siklus belajar 5E; 3) tahap akhir
dilakukan dengan melakukanan analisis
dan pengolahan data hasil penelitian,
membuat pembahasan serta kesimpulan
dari hasil penelitian. Analisis data untuk
menentukan peningkatan pemahaman
konsep mahasiswa dilakukan melalui
deskriptif ~ kuantitatif =~ menggunakan
rumus gain ternormalisasi menurut Hake

dalam Nissen dkk (2018) sebagai berikut

— (fpost—fpre)
100%—fp-re

g

Keterangan:

g = Rata-rata gain ternormalisasi
Xpost = Rata-rata posttest kelas

Xpre = Rata-rata pretest kelas

Sartika

Kriteria perolehan skor gain
ternormalisasi diklasifikasikan ke dalam
tiga tingkatan pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi normalisasi gain menurut
Hake dalam Nissen dkk (2018)

Koefisien Normalisasi Klasifikasi
gain
g<0,3 Rendah
0,3<g<0,7 Sedang
g>0,7 Tinggi
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar mahasiswa pada materi
sifat koligatif larutan setelah diterapkan
pembelajaran menggunakan model siklus

belajar SE dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.Hasil belajar mahasiswa

No Pretest  Posttest Gain
1 Rata-rata 0,72 10,86 10.14
2 Variasi 1,49 4591 42.19

Standar 55 698 649
deviasi

Berdasarkan hasil belajar mahasiswa
selanjutnya ditentukan kategori
peningkatan pemahaman konsep
mahasiswa menggunakan rumus gain
ternormalisasi yang hasilnya dapat dilihat

di Gambar 1.

Gambar 1. Persentase kategori
peningkatan pemahaman konsep
mahasiswa.
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Pada penelitian ini  seluruh Sartika (2016) bahwa penggunaan model
mahasiswa kelas A2 program studi siklus belajar SE pada materi koloid
Pendidikan = Kimia ~ FKIP  Untan memberikan  perbedaan  pemahaman
mengalami  peningkatan = pemahaman konsep siswa kelas XI SMAN 2
konsep pada materi sifat koligatif larutan, Pontianak, dengan rata-rata peningkatan
dimana rata-rata peningkatan pemahaman pemahaman konsep sebesar 0,31 berada
konsep mahasiswa sebesar 0,27 dengan kategori sedang. Pemahaman konsep
kategori rendah. Hasil ini sejalan dengan mahasiswa pada setiap indikator dapat
hasil penelitian yang dilakukan oleh dilihat pada Gambar 2.

(8”2’2
60
50 41,11 40,74
]
% 40 Pretest
g 30 20 H Posttest
E) 20 7.2
10 7 4 2,5 P 0.89¢ P
0
1 2 3 4 5
Indikator

Gambar 2. Persentase pemahaman konsep mahasiswa setiap indikator

Keterangan:

Indikator 1: Diberikan diagram P-T, mahasiswa dapat menentukan posisi penurunan tekanan uap pada
diagram P-T

Indikator 2:  Diberikan data titik beku larutan, mahasiswa dapat menentukan massa molekul relative dari
campuran

Indikator 3: Diberikan data titik didih larutan, mahasiswa dapat membuktikan kebenaran hasil analisis
suatu senyawa

Indikator 4: Diberikan data tekanan uap larutan, mahasiswa dapat menentukan massa molar suatu zat di
dalam dua pelarut yang berbeda

Indikator 5: Diberikan data tekanan osmotik, mahasiswa dapat menentukan massa molar suatu senyawa

Berdasarkan Gambar 2 diperoleh sedangkan terendah pada indikator
peningkatan pemahaman konsep mahasiswa dapat menentukan massa
mahasiswa pada materi sifat koligatif molar suatu zat di dalam dua pelarut yang
larutan terjadi pada setiap indikator. berbeda. Peningkatan =~ pemahaman
Peningkatan tertinggi terdapat pada konsep mahasiswa pada materi sifat
indikator mahasiswa dapat membuktikan koloigatif larutan di dalam penelitian ini

kebenaran hasil analisis suatu senyawa,
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disebabkan karena mahasiswa diajarkan
menggunakan model siklus belajar 5E.
Model siklus belajar dilakukan dalam
lima fase pembelajaran yang terdiri atas;
enggagement, exploration, explanation,
elaboration dan evaluation. Model siklus
belajar S5E pada penelitian ini dapat
membantu mahasiswa dalam menemukan
dan  mengkonstruksi  konsep  sifat
koligatif ~ larutan  melalui  kegiatan
praktikum. Proses penemuan dan
konstruksi konsep dilakukan pada setiap
fase-fase pembelajaran model siklus
belajar S5E. Pada fase enggagement
pengetahuan awal mahasiswa digali
dengan cara mengajukan pertanyaan pada
materi sebelumnya (materi larutan),
dimana materi tersebut berkaitan dengan
materi sifat koligatif larutan yang akan
dipelajari. Dosen menggali pengetahuan
mahasiswa dengan cara memberikan
apersepsi pada awal pembelajaran.
Apersepsi  dilakukan  dengan  cara
mengajukan pertanyaan, seperti: Apakah
kalian masing ingat materi larutan?
Sebutkan komponen penyusunan larutan?
Menurut Mulyasa (2011) untuk membuat
kaitan dengan pembelajaran, pendidik
dapat melakukannya dengan
menghubungkan materi yang akan
disampaikannya dengan materi yang
telah dikuasai peserta didik. Kegiatan

tersebut  dilakukan untuk mendapat

Sartika

perhatian mahasiswa dalam belajar,
mendorong kemampuan berpikir dan
membantu mereka membuat hubungan
dengan pengetahuan dan pengalaman
yang telah  dimiliki  sebelumnya.
Miskonsepsi mahasiswa terhadap materi
prasyarat dapat diketahui pada fase ini,
sehingga dapat mengurangi
ketidakseimbangan kognitif yang terjadi.

Selain  apersepsi, pada  fase
engagement mahasiswa juga diberikan
motivasi dengan cara mengajukan
pertanyaan yang berkaitan dengan
fenomena-fenomena dalam kehidupan
sehari-hari pada materi sifat koligatif
larutan. Menurut Kiswoyowati (2011)
sebagai upaya untuk meningkatkan
kecakapan hidup peserta didik, maka
diperlukan peningkatan motivasi dan
kegiatan belajar peserta didik. Motivasi
yang dilakukan dosen dilakukan dengan
memberikan pernyataan sebagai berikut:
Secara umum zat terlarut akan menguap
terlebih dahulu daripada pelarut, akan
tetapi dapat juga terjadi sebaliknya
dimana pelarut akan menguap terlebih
dahulu daripada zat terlarut. Sifat larutan
yang demikian disebut sebagai sifat
koligatif  larutan.  Sifat ini  akan
berdampak pada penurunan tekanan uap,
penurunan titik beku, kenaikkan titik
didih, dan tekanan osmotik larutan. Jika

kalian dapat memahami materi ini
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dengan  baik, maka akan dapat
menjelaskan  bagaimana es  yang
ditambahkan garam dapat menghasilkan
suhu larutan yang lebih rendah dari suhu
air.

Selanjutnya dosen
mengkomunikasikan tujuan pembelajaran
yang harus dicapai oleh mahasiswa, hal
ini dilakukan supaya mereka melakukan
persiapan diri dalam mencapai tujuan
pembelajaran tersebut. Tujuan
pembelajaran meliputi: 1) diberikan
diagram  P-T,  mahasiswa  dapat
menentukan posisi penurunan tekanan
uap pada diagram P-T; 2) diberikan data
titik beku larutan, mahasiswa dapat
menentukan massa molekul relative dari
campuran; 3) diberikan data titik didih
larutan, mahasiswa dapat membuktikan
kebenaran hasil analisis suatu senyawa;
4) diberikan data tekanan uap larutan,
mahasiswa dapat menentukan massa
molar suatu zat di dalam dua pelarut yang
berbeda; dan 5) diberikan data tekanan
osmotik, mahasiswa dapat menentukan
massa molar suatu senyawa. Menurut
Sukmadinata (2002) salah satu manfaat
dari  tujuan  pembelajaran  adalah
memudahkan dalam mengkomunikasikan
maksud kegiatan belajar mengajar kepada
peserta didik, sehingga peserta didik
dapat melakukan perbuatan belajarnya

secara lebih mandiri. Mahasiswa dapat
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mempersiapkan bahan belajar secara
mandiri dalam mendukung penemuan
dan konstruksi konsep sifat koligatif
larutan, karena  sebelumnya telah
diberitahu mengenai hal apa saja yang
diharapkan dapat mereka capai.

Fase kedua dari siklus belajar SE
adalah exploration, dimana mahasiswa
mengkonstruksi konsep secara mandiri
melalui kegiatan praktikum. Menurut
Rahmawati dkk (2016) konstruksi konsep
dapat terjadi karena peserta didik
memperoleh pengetahuan melalui
kegiatan ilmiah. Kegiatan ilmiah yang
dilakukan  pada  fase  exploration
mendorong mahasiswa untuk selalu
mencari tahu dalam menemukan dan/atau
membuktikan suatu konsep. Mahasiswa
dibentuk dalam kelompok heterogen
yang berjumlah 5-6 orang. Pengunaan
kelompok belajar dengan kemampuan
campuran untuk meningkatkan
perubahan  konsep (Slavin, 2011).
Kelompok dibentuk secara heterogen
untuk meningkatkan rasa percaya diri
mahasiswa melalui kerjasama untuk
saling membantu memahami konsep
yang dipelajari. Menurut Astutik (2012)
siklus belajar SE dapat membangkitkan
kegairahan belajar peserta didik dan
meningkatkan kerjasama antar peserta

didik serta semakin percaya diri.
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Mahasiswa diberikan lembar kerja
mahasiswa (LKM 1) yang berkaitan
dengan materi penurunan titik beku
larutan, dimana setiap mahasiswa
memperoleh satu LKM. LKM 1
memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk mengkonstruksi konsep
sifat koligatif secara mandiri dengan cara
terlibat aktif pada kegiatan praktikum
dengan  melakukan observasi  dan
mengeksplorasi konsep yang berkaitan
dengan hasil observasi untuk mencapai
tujuan yang diharapkan sesuai dengan
indikator pembelajaran. Konsep atau
informasi yang baru dipelajari akan
dikonstruksi oleh mahasiswa melalui
proses akomodasi dan/atau akomodasi
hingga mencapai kesetimbangan kognitif
(equilibrium). Menurut Tuna & Kacar
(2013) model 5E menargetkan penemuan
dan  asosiasi dengan pengetahuan
sebelumnya oleh mahasiswa berkaitan
dengan konsep-konsep yang baru.

Selama kegiatan pada fase ini
mahasiswa diminta untuk melakukan
praktikum dan  menjawab  setiap
pertanyaan di dalam LKM 1: Penurunan
titik beku larutan. Selain itu, mahasiswa
juga  dilatth  untuk  mengajukan
pertanyaan  (merumuskan  masalah)
berdasarkan fenomena yang terdapat di
dalam bahan bacaan yang diberikan,

kemudian merumuskan hipotesis secara

Sartika

deduktif = dengan  terlebih  dahulu
melakukan kajian terhadap materi yang
dipelajari. Selanjutnya  mahasiswa
mengkomunikasikan (menyajikan data)
hasil praktikum ke dalam bentuk grafik
antara suhu sebagai ordinat dan waktu

sebagai absis pada setiap larutan.

Mahasiswa melakukan
mengklasifikasikan objek-objek
berdasarkan hasil pengamatan.

Mengidentifikasi dan memberi nama
sifat-sifat yanng dapat diamati dari
sekelompok objek yang dapat digunakan
sebagai dasar untuk mengklasifikasi,
selanjutnya menyusun klasifikasi dalam
tingkat-tingkat tertentu sesuai dengan
sifat-sifat objek. Klasifikasi berguna
untuk melatih mahasiswa menunjukkan
persamaan, perbedaan dan hubungan
timbal baliknya antar konsep yang
dipelajari. Mahasiswa juga dilatih untuk
membuat kesimpulan praktikum
berdasarkan fakta hasil pengamatan dan
menjawab tujuan. Pembentukan konsep
merupakan  suatu  bentuk  belajar
penemuan (discovery learning), paling
sedikit dalam bentuk primitif, yang
melibatkan ~ proses-proses  psikologi
seperti analisis diskriminatif, abstraksi,
diferensiasi, pembentukan (generation)
hipotesis, pengujian  (testing) dan

generalisasi (Dahar, 1996).
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Menurut Gazali dkk (2015) pada
tahap  eksplorasi akan melibatkan
kemampuan peserta didik, seperti
kemampuan untuk memfokuskan sesuai
dengan tujuan percobaan atau eksplorasi
yang dilakukan, kemampuan untuk
memperoleh informasi, atau data hasil
percobaan, kemampuan untuk
mengorganisasi data hasil percobaan,
kemampuan untuk menganalisis data
setelah dilakukan pengorganisasian dan
kemampuan untuk menggeneralisasikan.
Bimbingan  diberikan  pada  saat
mahasiswa mulai menemukan dan
mengkonstruksi penjelasannya terhadap
fenomena yang diberikan di dalam LKM
1: Penurunan titik beku larutan.
Bimbingan diberikan dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan yang menuntun
mahasiswa untuk menemukan dan
membentuk konsep sifat koligatif larutan
secara mandiri.

Pada fase explanation, perwakilan
kelompok diminta untuk
mempresentasikan LKM yang telah
didiskusikan pada fase sebelumnya.
Kelompok mahasiswa yang tampil
presentasi diberikan kesempatan untuk
menunjukkan pemahaman dan
keterampilan  yang  telah  mereka
konstruksi pada fase exploration,
sedangkan ~ mahasiswa  yang  lain

menanggapinya. Konsep yang telah
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dikonstruksi oleh mahasiswa akan
diklarifikasi kebenarannya apakah sudah
sesuai dengan konsep para ahli. Jika
masih bertentangan atau belum sesuai
dengan konsep para ahli, maka akan
dilengkapi dan disempurnakan, sehingga
diharapkan miskonsepsi tidak mucul lagi
pada fase berikutnya. Menurut Utami dkk
(2013) peserta  didik  diberikan
kesempatan ~ untuk = mengungkapkan
konsep yang telah dibangun sesuai
dengan pengalamannya, sedangkan siswa
yang belum memahami materi dituntut
untuk berani bertanya sehinga terjadi
diskusi antara peserta didik presentasi
dengan peserta didik lain di kelas.
Mahasiswa  mempresentasikan  hasil
praktikum yang telah diperoleh pada fase
exploration di depan kelas, dimana
kelompok yang melakukan presentasi
dilakukan secara pengundian.

Setelah fase explanation dilanjutkan
dengan fase elaboration, dimana pada
fase ini mahasiswa melakukan praktikum
lanjutan untuk mengembangkan
pengetahuan yang telah diperoleh pada
fase-fase sebelumnya dalam situasi yang
baru. Pada fase ini mahasiswa
menggunakan LKM lanjutan dengan
fenomena baru yang dapat
mengembangkan konsep sifat koligatif
larutan yang telah mereka temukan

sebelumnya (fase exploration). Situasi ini



168 EduChemia,Vol.3, No.2, 2018

dapat diwujudkan dengan melaksanakan
kegiatan penelitian baru atau dengan
memperluas kegiatan yang dilakukan
pada tahap eksplorasi (Rahmawati dkk,
2016). Menurut Ibrahim  (2012)
penguasan konsep dengan baik, luas
dan mendalam seperti yang dimiliki
oleh pakar bidang ilmu tertentu,
memungkinkan seseorang atau pakar
yang bersangkutan menerapkan
penguasaannya dalam berbagai
keperluan. Pada fase ini siswa
diberikan kesempatan untuk
mengaplikasikan konsep sifat koligatif
larutan yang telah ditemukan dan
dikonstruksi pada fase sebelumnya
pada situasi yang berbeda sehingga
penguasaan konsep yang diperoleh
semakin luas dan mendalam. Menurut
Wilder & Shuttleworth (2010) kegiatan
yang menantang di fase elaboration
memberikan motivasi tambahan bagi
siswa untuk menerapkan pengetahuan
mereka dengan benar.

Fase terakhir dari model learning
cycle SE adalah evaluation dengan
memberikan tes hasil belajar pada
mahasiswa untuk mengetahui
sejauhmana pemahaman mereka terhadap

materi sifat  koligatif larutan dan

ketercapaian tujuan pembelajaran yang

Sartika

diharapkan. Menurut Utami dkk (2013)
pada tahap evaluation ada dua hal yang
ingin diketahui pada kegiatan belajar,
yaitu 1) pengalaman belajar yang
diperoleh peserta didik dan, 2) refleksi
untuk melakukan siklus lanjut untuk
pembelajaran pada konsep berikutnya.
Mahasiswa menggunakan pengetahuan
yang telah diperoleh dalam
menyelesaikan tes hasil belajar secara
mandiri. Berdasarkan analisis hasil
jawaban siswa dari tes hasil belajar
diperoleh rendahnya peningkatan
pemahaman konsep mahasiswa terdapat
pada indikator menentukan massa molar
suatu zat di dalam dua pelarut yang
berbeda disebabkan karena tidak dapat
menentukan fraksi mol zat terlarut.
Sebagian besar mahasiswa (> 50%) tidak
menjawab soal tersebut dan beberapa
lainnya benar dalam menuliskan rumus
penurunan tekanan uap larutan (AP =
X,at tertarut P° ), mencantumkan nilai
di dalam rumus, serta menghitung hasil
akhirnya. Mahasiswa tidak ada yang
dapat Amenghubungkan AP dalam

menentukan menentukan massa molar

suatu zat (X zat terlarut =

Nzat terlarut :
zat terlary ), dimana mol zat

Nzat terlarutt Npelarut
gram

terlarut (n) = Y
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari peneltian ini adalah
pembelajaran menggunakan model siklus
belajar SE dapat meningkatkan pemahaman
konsep mahasiswa FKIP Untan pada materi
sifat koligatif sebesar 34% pada kategori

sedang dan 66% kategori rendah. Penelitian

ini  diharapkan dapat menjadikan
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